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Abstrak

Latar belakang dilakukannya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Amplitudo (A),
Frekuensi (f), dan Tegangan gelombang pada tali berbasis PheT Simulation. Dimana PheT Simulation itu
sendiri ialah rangkaian simulasi interaktif yang sangat menguntungkan dalam pengintegrasian teknologi
komputer kedalam pembelajaran atau eksperimen. Metode yang digunakan yaitu metode eksperimen berbasis
software, dimana eksperimen yang dilakukan dalam bentuk percobaan menggunakan software PheT
Simulation. Pengamatan dilakukan dengan cara membuka aplikasi PheT Simulation di handphone atau laptop
dengan memilih gelombang tak berujung. Hasil yang didapat menunjukkan bahwa variasi amplitudo (A),
frekuensi (f), dan tegangan mempengaruhi panjang gelombang (k), frekuensi sudut (), kecepatan (v), dan
periode (T) gelombang pada tali. Hal ini terbukti bahwa hasil eksperimen sesuai dengan teori yang ada serta
dengan menggunakan PheT simulation ini sangat efektif sekali untuk melakukan eksperimen.

Kata Kunci : Amplitudo, Frekuensi, PheT Simulation, Tegangan.

Abstract

The background of this research is to find out how the influence of Amplitude (A), Frequency (f), and wave
voltage on a rope based on PheT Simulation. Where PheT Simulation itself is an interactive simulation that is
very beneficial in integrating computer technology in learning or experiments. The method used is a software-
based experimental method, where experiments conducted in the form of experiments using PheT Simulation
software. Observations are made by opening the PheT Simulation application on a handphone or laptop by
selecting an endless wave. The results obtained show that variations in amplitude (A), frequency (f), and
voltage affect wavelength (k), angular frequency (), velocity (v), and period (T) of waves on a string. It is
proven that the results of experiments in accordance with existing theories and by using PheT simulation is very
effective for conducting experiments.

Keywords : Amplitude, Frequency, PheT Simulation, Voltage.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran fisika adalah ilmu sains yang
mempelajari tentang fenomena atau kejadian
alam. Fisika adalah salah satu mata pelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) vyang
berhubungan dengan matematika dan rumus.
Oleh karena itu, fisika dikenal pelajaran yang
di hindari oleh siswa. Pembelajaran fisika yang
paling di tekankan adalah keterampilan dalam
proses berfikir. Siswa dilatih untuk dapat
mengembangkan kemampuan berfikir logis
dan konsisten. Pembelajaran fisika juga
mencakup pemahaman dan penerapan konsep
seperti buku bacaan, informasi guru dan media
pembelajaran. Banyak siswa berpendapat
bahwa fisika adalah pelajaran yang sulit untuk
di fahami dan kurang menarik. Maka untuk
mempermudah siswa dalam memahami yaitu
menggunakan PheT Simulation. Melalui PheT
Simulation Penjelasan materi terlihat lebih
nyata sehingga materi lebih mudah di pahami.

Gelombang adalah getaran yang merambat
dalam suatu medium. Gelombang timbul yaitu
karena adanya sumber getaran yang terus
menerus  bergerak, schingga perambatan
gelombangnya dapat memindahkan energi
dari suatu tempat ke tempat lainnya. Jenis
gelombang terdiri dari dua jenis, yaitu
Gelombang transversal dan Gelombang
longitudinal. Gelombang transversal adalah
gelombang yang arah rambat nya tegak lurus
dengan arah getarannya, dan Gelombang
longitudinal adalah gelombang yang arah
getaran nya sama dengan arah rambatan.
Gelombang pada tali termasuk gelombang
transversal. Yaitu ketika menggerakkan tali
naik turun, maka tali akan bergerak naik turun
dalam arah tegak lurus dengan arah gerak
gelombang.

PheT Simulation dapat dijalankan melalui
web browser dengan memakai program java
dan flash yang dikembangkan oleh tim
Universitas Coloradi Amerika Serikat.PheT
Simulation telah mengembangkan se-
rangkaian simulasi interaktif yang sangat
menguntungkan dalam  pengintegrasian
teknologi komputer ke dalam pembelajaran
(Prihatiningtyas S, Prastowo T, and Jatmiko
B.2013).

PheT ini menekankan pada suatu hubungan
antara fenomena dalam kehidupan nyata
dengan ilmu yang mendasari, mendukung
pendekatan dan konstruktivis, memberikan
umpan balik dan menyediakan tempat kerja
yang kreatif (Finkelstein, 2006). Kelebihan
dari PheT ini, yaitu dapat melakukan
percobaan ideal yang tidak dapat dilakukan
dengan alat yang sesungguhnya. Jadi PheT
Simulation dalam pembelajaran fisika sengat
bermanfaat dalam pembelajaran di kelas.
Karena  dengan  menggunakan  PheT
Simulation, siswa dapat menjelaskan konsep-
konsep abstrak menjadi nyata, berkaitan
dengan pengaruh amplitudo,frekuensi, dan
tegangan pada gelombang tali.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan metode
eksperimen berbasis software. Eksperimen
yang dilakukan dalam bentuk percobaan
menggunakan software PheT Simulation.
Instrumen lain yang digunakan untuk
mendukung penelitian ini berupa lembar data
analisis  untuk  menentukan  pengaruh
amplitudo (A), frekuensi (f), dan tegangan
terhadap panjang gelombang (), bilangan
gelombang (k), frekuensi sudut (o), kecepatan
(v), dan periode (T).

Variabel penelitian yang digunakan dalam
menentukan pengaruh amplitudo (A) adalah
amplitudo (A) sebagai variabel bebas dengan
frekuensi (f) dan tegangan sebagai variabel
kontrol serta terdapat panjang gelombang (1),
bilangan gelombang (k), frekuensi sudut (o),
kecepatan (v), dan periode (T) sebagai
variabel terikat.

Kemudian untuk menentukan pengaruh
frekuensi (f) yaitu frekuensi (f) sebagai
variabel bebas dengan amplitudo (A) dan
tegangan sebagai variabel kontrol, dan
dengan (L),
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variabel terikatnya terdiri dari panjang gelom-
bang (1), bilangan gelombang (k), frekuensi
sudut (®), kecepatan (v), periode (T).

Selanjutnya untuk menentukan pengaruh
tegangan dimana tegangan sebagai variabel
bebas , amplitudo (A) sebagai variabel kontrol,
serta terdapat panjang gelombang (A),
bilangan gelombang (k), frekuensi sudut (o),
kecepatan (v), dan periode (T) scbagai
variabel terikat.

Untuk menganalisis eksperimen fisika pada
konsep Gelombang Pada Tali pada penelitian
ini menggunakan virtual loboratory berbasis
PheT Simulation. Penilitian dilakukan dengan
cara membuka aplikasi PheT Simulation di
handphone atau laptop dengan memilih
gelombang tak  berujung.  Selanjutnya
menentukan amplitudo (A) dan frekuensi (f)
sesuai dengan yang diinginkan berdasarkan
variabel bebas dan terikatnya dengan membuat
data sebanyak tiga kali. Kemudian jalankan
PheT Simulation tersebut maka akan diperoleh
panjang gelombang (A) dengan mengukur
dengan penggaris yang telah disediakan pada
aplikasi PheT Simulation.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ~ yang  dilakukan  melalui
eksperimen menggunakan PheT Simulation
ini, diperoleh data sebagai berikut.

Pada saat menentukan pengaruh amplitudo
dengan dibuat nilai frekuensi (f) 1,50 Hz,
redaman dibuat 0, tegangan kondisi high, dan
amplitudo (A) dibuat 0,25 cm pada PheT
Simulation ditampilkan seperti pada gambar 1
diperoleh besarnya panjang gelombang ()
sebesar 4,2 cm.

Pada saat menentukan pengaruh amplitudo
dengan dibuat nilai frekuensi (f) 1,50 Hz,
redaman dibuat 0, tegangan kondisi high, dan
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Gambar 1. Pengaruh amplitudo dengan
nilai amplitudo 0,25 cm

amplitude (A) dibuat 0,50 cm pada PheT
Simulation ditampilkan seperti pada gambar 2
diperoleh besarnya panjang gelombang ()
sebesar 4,2 cm.
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Gambar 2. Pengaruh amplitudo dengan
nilai amplitudo 0,50 cm

Pada saat menentukan pengaruh amplitudo
dengan dibuat nilai frekuensi (f) 1,50 Hz,
redaman dibuat 0, tegangan kondisi high, dan
amplitudo (A) dibuat 0,75 cm pada PheT
Simulation ditampilkan seperti pada gambar 3
diperoleh besarnya panjang gelombang ()
sebesar 4,2 cm.
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Gambar 3. Pengaruh amplitudo dengan
nilai amplitudo 0,75 cm

Pada saat menentukan pengaruh frekuensi
dengan dibuat nilai amplitudo (A) 0,45 cm,
redaman dibuat 0, tegangan kondisi high, dan
frekuensi dibuat 1 Hz pada PheT Simulation
ditampilkan seperti pada gambar 4 diperoleh
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besarnya panjang gelombang (A) sebesar 6,3
cm.
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Gambar 4. Pengaruh frekuensi dengan
nilai frekuensi 1 Hz

Pada saat menentukan pengaruh frekuensi
dengan dibuat nilai amplitudo (A) 0,45 cm,
redaman dibuat 0, tegangan kondisi high, dan
frekuensi dibuat 2 Hz pada PheT Simulation
ditampilkan seperti pada gambar 5 diperoleh
besarnya panjang gelombang (A) sebesar 3,2
cm.
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Gambar 5. Pengaruh frekuensi dengan
nilai frekuensi 2 Hz

Pada saat menentukan pengaruh frekuensi
dengan dibuat nilai amplitudo (A) 0,45 cm,
redaman dibuat 0, tegangan kondisi high, dan
frekuensi dibuat 2,50 Hz pada PheT
Simulation ditampilkan seperti pada gambar 6
diperoleh besarnya panjang gelombang ()
sebesar 2,6 cm.
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Gambar 6. Pengaruh frekuensi dengan
nilai frekuensi 2,50 Hz

Pada saat menentukan pengaruh tegangan
dengan redaman dibuat 0, ampliduto (A)
dibuat 0,45 cm, frekuensi dibuat 1 Hz, dan
tegangan dibuat low pada PheT Simulation
ditampilkan seperti pada gambar 7 diperoleh
besarnya panjang gelombang (L) sebesar 1,3
cm.
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Gambar 7. Pengaruh tegangan dengan
kondisi tegangan low

Pada saat menentukan pengaruh tegangan
dengan redaman dibuat 0, ampliduto (A)
dibuat 0,45 cm, frekuensi dibuat 1 Hz, dan
tegangan dibuat medium pada  PheT
Simulation ditampilkan seperti pada gambar 8
diperoleh besarnya panjang gelombang ()
sebesar 3,8 cm.
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Gambar 8. Pengaruh tegangan
dengan kondisi tegangan medium

Pada saat menentukan pengaruh tegangan
dengan redaman dibuat 0, ampliduto (A)
dibuat 0,45 cm, frekuensi dibuat 1 Hz, dan
tegangan dibuat high pada PheT Simulation
ditampilkan seperti pada gambar 9 diperoleh
besarnya panjang gelombang (L) sebesar 6,3
cm.
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Gambar 9. Pengaruh tegangan dengan
kondisi tegangan high

Setelah dianalisis dengan menggunakan
PheT Simulation, maka diperoleh pengaruh
Amplitudo (A) , Frekuensi (f), dan Tegangan
Terhadap Panjang Gelombang (1) , Bilangan
Gelombang  (k), Frekuensi  Sudut (),
Kecepatan (v), dan Periode (T).

Tabel 1. Data nilai pengaruh Amplitudo
(A) Terhadap Panjang Gelombang (1),
Bilangan Gelombang (k), Frekuensi

Sudut (w) , Kecepatan (v), dan Periode (T).

periode (T).

Tabel 2. Data nilai pengaruh Amplitudo
(A) Terhadap Panjang Gelombang (),
Bilangan Gelombang (k), Frekuensi

Sudut (@), Kecepatan (v), dan Periode (T).

Amplifudo | Frekuensi | Tegangan | Panjang | Bilangan | Frekuensi | Kecepatan | Periode

(£ (U] gelombang | gelombang | Sudut () M
W ® (@)

045em | 100Hz | High 63 cm 099 | 628rads | 63cms Is

045cm | 200Hz | High 32em 196 | 1256rads | 64cms 05s

045em | 250Hz | High 16em 241

1571 radls | 6,5 cms 04s

Dari tabel 2, apabila redaman dibuat tanpa
redaman, tegangan keaadaan high dengan
dibuat nilai amplitudo (A) tetap 0,45 cm dan
frekuensi (f) berubah-ubah maka diperoleh
perubahan frekuensi (f) akan berbanding
terbalik dengan panjang gelombang (A) dan
periode (T), tetapi berbanding lurus dengan
bilangan gelombang (k), frekuensi sudut (o),
dan kecepatan (v).

Tabel 3. Data nilai pengaruh Tegangan
Terhadap Panjang Gelombang () ,
Bilangan Gelombang (k), Frekuensi
Sudut (®), Kecepatan (v), dan Periode (T).

Amplitudo | Frekuensi | Tegangan | Papjang | Bilangan | Frekuensi | Kecepatan | Periode

® U} gelombang | gelombang | Sudut () @
[0y ® (@)

045em | LOOHz Low 13em 48 628rads | L3em's 13

045cm | 100Hz | Medum | 38cm 1,65 628rads | 38em's 13

045em | LO00Hz | High 6,3 cm 0.99 628rads | 63cm's ls

Amplitudo | Frekuensi | Tegangan | Panjang | Bilangan | Frekuensi | Kecepatan | Periode
A U} gelombang | gelombang | - Sudut " M
0] ® (@)

025em | L30Hz | High | 42em | 149em | 942em | 63ms | 067s

050cm | L0Hz | High | 42em | 1&em | 942em | 63ms | 067s

075em | L30Hz | High | 42em | 149em | 942em | 63ms | 067s

Dari Tabel 1, apabila redaman dibuat tanpa
redaman, tegangan keaadaan high dengan
dibuat nilai frekuensi (f) tetap 1,50 Hz dan
amplitudo (A) berubah-ubah maka diperoleh
perubahan amplituto (A) tidak mempengaruhi
panjang gelombang (A), bilangan gelombang
(k), frekuensi sudut (o) , kecepatan (v), dan

Dari tabel 3, apabila tegangan dibuat
keadaan low, redaman dibuat tanpa redaman,
dengan dibuat nilai amplitudo (A) tetap 0,45
cm dan frekuensi (f) dibuat tetap 1 Hz maka
diperoleh  perubahan  tegangan  tidak
mempengaruhi  frekuensi  sudut (o) dan
periode (T) tetapi mempengaruhi untuk
panjang gelombang (A) dan kecepatan (v)
berbanding lurus dan berbanding terbalik
dengan bilangan gelombang (k). Data
amplitudo (A), frekuensi (f), tegangan, dan
panjang gelombang (L) tersebut kemudian
dianalisis untuk memperoleh nilai bilangan
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gelombang (k), frekuenai sudut (o), kecepatan
(v), dan periode (T).
Dengan rumus persamaannya yaitu :

2m

w=2nf (2)

v=Af (3)
1
T=- 4
;@
Dengan k = bilangan gelombang ,

frekuensi sudut (rad/s), v = kecepatan (cm/s),
T = periode (s), panjang gelombang (cm),
dan f = frekuensi (Hz).

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah
dilakukan  membuktikan bahwa  variasi
amplitudo (A), frekuensi (f), dan tegangan
mempengaruhi  panjang gelombang (A),
bilangan gelombang (k), frekuensi sudut (®),
kecepatan(v), dan periode (T) gelombang pada
tali. Hal ini sesuai dengan teori yang telah ada
sebelumnya.

KESIMPULAN

PheT Simulation merupakan sebuah
software atau Virtual Laboratory yang dapat
membantu penyelesaian masalah seputar fisika
untuk siswa. Melalui PheT Simulation
Penjelasan materi terlihat lebih nyata sehingga
materi lebih mudah di pahami.

Untuk menganalisis eksperimen fisika pada
konsep Gelombang Pada Tali pada penelitian
ini menggunakan virtual loboratory berbasis
PheT Simulation. Penilitian dilakukan dengan
cara membuka aplikasi PheT Simulation di
handphone atau laptop dengan memilih
gelombang tak  berujung.  Selanjutnya
menentukan amplitudo (A) dan frekuensi (f)
sesuai dengan yang diinginkan
berdasarkan variabel bebas dan terikatnya
dengan membuat data sebanyak tiga kali.
Kemudian jalankan PheT Simulation tersebut
maka akan diperoleh panjang gelombang (1)
dengan mengukur dengan penggaris yang
telah  disediakan pada aplikasi PheT
Simulation.

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah

dilakukan ~ membuktikan bahwa  variasi
amplitudo (A), frekuensi (f), dan tegangan
mempengaruhi  panjang gelombang (M),
bilangan gelombang (k), frekuensi sudut (®) ,
kecepatan (v), dan periode (T) gelombang
pada tali. Hal ini sesuai dengan teori yang
telah ada sebelumnya.
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